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Pembiayaan qardhul hasan merupakan wujud peran sosial lembaga keuangan
syariah untuk membantu masyarakat muslim yang kekurangan secara finansial
dan membantu mengentaskan kemiskinan di masyarakat. Pinjaman ini bersifat
lunak, artinya jika nasabah kesulitan dalam mengembalikan pinjaman baik itu
sebagian maupun keseluruhan maka pihak lembaga keuangan syariah memberikan
keringanan dengan tidak memberikan denda. Tujuan pemberian pembiayaan
Qardhul Hasan adalah untuk membantu anggota dalam menjalankan usahanya
sehingga diharapkan dapat berkembang dan menjadi muzakki. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk
menganalisis pembiayaan gardhul hasan dalam meningkatkan kesejahteraan hidup
anggota ditinjau dari perspektif Islam. Ada sembilan responden yang terdiri dari
dua karyawan BMT Bina Ihsanul Fikri Cabang Bugisan dan tujuh anggota yang
telah mendapatkan pembiayaan gardhul hasan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penyaluran pembiayaan gardhul hasan bersifat konsumtif dan produktif.
Pembiayaan gardhul hasan ini dapat meningkatkan kesejahteraan hidup angggota
baik baik dari segi pendapatan maupun pendidikan. Tingkat pemahaman anggota
terhadap pembiayaan Qardhul Hasan masih sangat rendah.

ABSTRACT

Keywords:
Qardhul Hasan Financing;
Welfare.

The Analysis of Qardhul Hasan Financing in Improving Members' Welfare
From an Islamic Perspective. Qardhul hasan financing is a manifestation of the
social role of Islamic financial institutions to help Muslim communities who are
financially deficient and help alleviate poverty in society. This loan is soft,
meaning that if the customer has difficulty repaying the loan, either in part or in
whole, the Islamic financial institution provides relief by not imposing fines. The
purpose of providing Qardhul Hasan financing is to assist members in running
their business so that they are expected to develop and become muzakki. This study
uses a qualitative method with a case study approach to analyze gardhul hasan
financing in improving the welfare of members from an Islamic perspective. There
were nine respondents consisting of two BMT Bina lhsanul Fikri employees of the
Bugisan Branch and seven members who had received gardhul hasan financing.
The results showed that the distribution of gardhul hasan financing is consumptive
and productive. This gardhul hasan financing can improve the welfare of members
both in terms of income and education. Members' level of understanding of
Qardhul Hasan financing is still very low.
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Pendahuluan

Pembiayaan gardhul hasan merupakan pembiayaan yang didasari denganrasa kepedulian
terhadap orang lain. Dengan kata lain, gardhul hasan adalah suatu pinjaman antara satu pihak kepada
pihak lainnya yang membutuhkan danbersifat za’awun (tolong-menolong) dengan ketentuan bahwa
pinjaman yang diberikan harus dikembalikan sesuai dengan yang diterima dan peminjam tidakdituntut
untuk mengembalikan apapun kecuali modal pinjaman (Sari, 2013). Salah satu keistimewaan gardhul
hasan yaitu terletak pada perihal memberikanpembiayaan tanpa mengharapkan imbalan atau pemberian
harta kepada oranglain yang dapat ditagih kembali pada saat jatuh tempo. Dengan kata lain, gardhul
hasan adalah transaksi pembiayaan tanpa dibebani biaya apapun bagidhuafa yang merupakan asnaf
zakat, infaq, sedekah dan ingin memulai usaha kecil-kecilan (Wirdyaningsih, 2005:127). Disebut gardhul
hasan karena modelpembiayaan ini merupakan wujud peran sosial dari lembaga keuangan syariahuntuk
membantu masyarakat muslim yang kekurangan secara finansial.

Pembiayaan gardhul hasan akan sangat menguntungkan usaha mikro yangmengalami kesulitan
dalam hal permodalan dan tidak mempunyai asset untuk digunakan. Dengan pembiayaan ini usaha mikro
yang memiliki peran pentingdalam perekonomian nasional akan memiliki akses dalam memnuhi
permodalan yang sama dengan usaha lain sehingga usahanya dapat terus berkembang dan tidak
terkendala oleh modal usaha. Ada berbagai macam jenis Lembaga Keuangan Mikro salah satunya Baitul
Maal wat Tamwil (BMT). BMT merupakan jenis Lembaga Keuangan Mikro dengan prinsip syariah yang
menggabungkan konsep maal dan tamwil dalam kegiatannya. Konsep maal berperan dalam menghimpun
dana dari masyarakatdan menyalurkan dananya untuk zakat, infaq dan shadagah (Z1S). Sementara tamwil
berperan dalam kegiatan produktif untuk mendapat keuntungan.

Baitul Maal wa Tamwil bertindak sebagai amil dalam menjalankan misi sosial dengan cara
menghimpun dana berupa zakat, infagq dan sedekah yang nantinya disalurkan kepada masyarakat yang
berhak menerimanya. Sebagai lembaga keuangan BMT memiliki peran yang tidak hanya menjalankan
bisnisberbasis keuntungan (profit oriented) semata, tetapi juga BMT turut serta membantu masyarakat
dalam mengentaskan kemiskinan (Hidayat, 2018).

Pada BMT Bina Ihsanul Fikri cabang Bugisan pembiayaan Qardhul Hasandibagi menjadi dua.
Pertama, pembiayaan konsumtif, diberikan kepada anggota yang membutuhkan dana untuk biaya
pendidikan dan kebutuhan hidupsehari-hari. Kedua, pembiayaan produktif diberikan kepada anggota
yangmembutuhkan dana untuk modal usaha atau pengembangan usaha.

Kemiskinan dan ketimpangan sosial yang terjadi di masyarakat merupakanmasalah penting bagi
kesejahteraan masyarakat. Maka penting untuk menemukan solusi agar masyarakat terbebas dari
kemiskinan dan ketimpangansosial sehingga mampu mencapai kesejahteraan. Salah satu upaya dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang dilakukan oleh BMT yaitu dengan pemberian pembiayaan
gardhul hasan. Pembiayaan gardhul hasan bertujuan memberikan solusi dalam proses pengentasan
kemiskinan dengan cara memberikan pembiayaan kepada pengusaha mikro untuk meningkatkan
kesejahteraannya. Hidayatulloh & Hapsari, (2015) Kesejahteraan merupakan suatu keadaan dimana
tercukupinya segala kebutuhan materi berupa kebutuhan pokok, kesehatan, rasa aman diri sendiri dan
keluarga. kesejahteraan bersifat pribadi dan hanya dapat dirasakan diri sendiri. Bagi seorang muslim
kebahagian akhirat lebih utama dibandingkan kebahagiaan di dunia, karena akhirat meruapakan
kehidupan abadi daripada dunia yang bersifat sementara (IMANI, 2019).

Berdasarkan latar belakang masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
analisis pembiayaan gardhul hasan dalam meningkatkan kesejahteraan hidup anggota BMT Bina
Ihsanul Fikri Cabang Bugisan ditinjau dari perspektif Islam.
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Metode

Jenis penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah studi kasus dimana penelitian
dilakukan pada objek tertentu dengan kondisi dan permasalahan riil.Sedangkan sifat dari penelitian ini
kualitatif dengan tujuan untuk memahami, mencari makna dibalik kata dan menemukan kebenaran.
Penelitian ini mempunyai dua variabel utama, yaitu: (1) Qardhul Hasan, yaitu pinjaman dana tanpa
imbalan dengan kewajibanpihak peminjam mengembalikan pokok pinjaman secara sekaligus atau cicilan
dalam waktu tertentu. Adapun indikator-indikator gardhul hasan sebagai berikut: modal usaha,
pengembangan usaha, bebas riba; (2) kesejahteraan adalah keadaan hidup seseorang yang bebas dari
kemiskinan, kebodohan, ketakutan atau kekhawatiran sehingga hidupnya aman dan tentram baik lahir
maupun batin. Adapun indikator-indikator kesejahteraan sebagai berikut: pekerjaan, pendapatan,
pendidikan.

Populasi dari penelitian ini adalah 400.000 nasabah/anggota dari BMTBina Ihsanul Fikri yang telah
mendapatkan pembiayaan gardhul hasan. Metode penarikan sampel yang digunakan adalah metode
Purposive Sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2005:78).
Sampel dalam penelitian ini ditetapkansebanyak 9 sampel. Sampel yang dimaksud adalah seorang
manajer BMTBina lhsanul Fikri Cabang Bugisan, staff marketing dan 7 orang nasabah/anggota BMT
Bina Ihsanul Fikri Cabang Bugisan. Kriteria yang digunakan dalam menentukan sampel penelitianini
yaitu minimal 1 tahun yang sudah menjadi anggota pembiayaan gardhul hasan di BMT Bina lhsanul
Fikri Cabang Bugisan dansudah/belum berkeluarga.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini mengenai bagaimana analisis pembiayaangardhul
hasan dalam meningkatkan kesejahteraan anggota BMT Bina lhsanul Fikri Cabang Bugisan ditinjau dari
perspektif Islam. Penelitian ini menggunakan instrumen wawancara, dengan pertanyaan sebagai
berikut:

Tabel. 1 Identifikasi Pertanyaan

No Variabel Indikator Sumber

Modal usaha

Pengembangan usaha (Ashal & Nanda, 2018)
Bebas riba

Pekerjaan

Pendapatan (Sodiq, 2016)
Pendidikan

1  Qardhul Hasan

2  Kesejahteraan

o Telo o

Analisis data pada penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman yang menyatakan
bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukam secara interatif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas,sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis data ini yaitu, data
reduction, data display dan conclusion drawing/verification. Ketiga kegiatan tersebut adalah pola yang
saling berkaitan (Ahmadi, 2004:231). Berikut penjelasan mengenai langkah-langkah yang dilakukan
dalam proses analisis data: reduksi data, display data, kesimpulan dan verifikasi (Sugiyono, 2008).
Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif dilakukan untuk menjawab rumusan masalah
sementara. Jika kemudian ditemukan data lain yang mendukung maka kesimpulan tersebut bisa berubah.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnyabelum pernah ada.
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau
gelap sehingga setelahditeliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kasual atau interatif, hipotesis atau
teori (Sugiyono, 2008).
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Hasil dan pembahasan
Tabel. 2. Ringkasan Wawancara dengan Responden

No Pandangan Wawancara Konsep Analisis

1 QardhulHasan Tingkat pemahaman Dalam meningkatkan Secara umum
anggota terhadap kesejahteraan nasabah produk pemahaman
pembiayaan gardhul pembiayaan gardhul hasan anggota
hasan sangat rendah. mengadopsi konsep zakat terhadap produk
Akan tetapi,mereka produktif, dimanafasilitas yang pembiayaan

menggunakan
pembiayaan gardhul
hasanuntuk modal
usahamaupun biaya
pendidikan (SWR,
ZTK, dll)

diberikan bukanhanya berupa
dana. Akan tetapi,pengadaan
barangdan juga
pendampingan. pendampingan
dilakukan dengansistem
kelompokusaha dan

penentuan lokasipertemuan
berdasarkan kesepakatan.
(Mubarok, 2019)

gardhul hasan
masih terbilang
rendah sehingga
membutuhkan
pendampingan
dari pihak

BMT untuk
mencapai tujuan
daripembiayaan
gardhul hasan

itu sendiri.

2 Kesejahteraan dalam menggunakan Konsep QH padadasarnya Walaupun pada
produk pembiayaan adalahakad pembiayaan,namun konsepdasar
gardhul hasanuntuk dapatdimodifikasi sesuai gardhulhasan
mensejahterakan dengankebutuhan. PadaBMT merupakan

kehidupannya,

anggota memakaidana

untukdigunakan
sebagaimodal usaha.
(SWR, SRT, MRT
dan KSM).

Selain digunakan
sebagai modal usaha
terdapatanggota yang
menggunakan
dananya untuk
memenuhi kebutuhan
sehari-hari dan biaya
pendidikan anak-
anaknya.

(SM, ZTK, SPH)

ini konsepQH yang
diimplementasikantidak hanya
memberikan fasilitas berupa
pendanaan terhadap
nasabahnya, akantetapi juga
dalam bentuk barang yang
sifatnya hibah.

(Mubarok, 2019)

pembiayaan yang
ditujukan untuk
anggotayang
sudahmemiliki
usaha baik berupa
penambahan
modal maupun
peralatan, akan
tetapi dilain sisi
dapat disesuaikan
dengan
kebutuhan
anggota yang
pada akhirnya
untuk mencapai
kesejahteraan.

Qardhul hasan merupakan pinjaman untuk tujuan sosial dengan memberikan pinjaman kepada
mereka yang tergolong lemah dalam ekonomi. Pembiayaan gardhul hasan yang disalurkan BMT Bina
Ihsanul Fikri Cabang Bugisan bersifat konsumtif dan produktif. Pembiayaan gardhul hasan bersifat
konsumtif bertujuan untuk membantuanggota dalam memenuhi kebutuhan yang mendesak dalam jangka
waktu yang relatif cepat, seperti biaya rumah sakit, biaya pendidikan dan lain-lain. Sedangkan,
pembiayaan gardhul hasan bersifat produktif bertujuan untukpemberdayaan usaha anggota, seperti
membantu anggota yang menjalankan usaha kecil sebagai modal awal atau tambahan modal usaha untuk
mengembangkan usaha anggota agar mampu meningkatkan pendapatan dan taraf hidupnya. Untuk
mengetahui perubahan kondisi ekonomi para anggota sebelum dansesudah mendapat pembiayaan
gardhul hasan dari pihak BMT Bina Ihsanul Fikri Cabang Bugisan, terlebih dahulu harus mengetahui
penggunaanpembiayaan oleh anggota.
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Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan responden yang mengajukanpembiayaan gardhul
hasan mayoritas anggota menggunakannya untuk tambahan modal usaha. Setelah mendapatkan
pembiayaan gardhul hasan ini kondisi usaha anggota mengalami peningkatan pendapatan dari hasil
usahanya.Ketika wawancara dengan anggota dan menanyakan mengenai kondisi usaha sebelum dan
sesudah mendapatkan pembiayaan gardhul hasan masing-masingmemberikan jawaban yang berbeda,
tetapi jawaban-jawaban mereka merajuk pada satu kesimpulan bahwa setelah mendapat pembiayaan
gardhul hasan dariBMT Bina lhsanul Fikri Cabang Bugisan usaha mereka mengalami peningkatan
pendapatan.

Tabel. 3. Pendapatan anggota sebelum dan sesudah pembiayaan

Pendapatan Per Bulan

No Nama Sebelum Sesudah
1 Suwarti Rp 1.500.000 Rp 2.500.000
2 Suratiningsih Rp 700.000 Rp 850.000
3 Murti Rp 1.200.000 Rp 2.500.000
4 Kusmanto Rp 2.000.000 Rp 2.300.000

Sumber: data diolah 2021

Tabel di atas menunjukkan , bahwa pembiayaan gardhul hasan yang disalurkan BMT Bina
Ihsanul Fikri Cabang Bugisan dapat membantu meningkatkan pendapatan para anggota. Secara umum
dilihat dari taraf hidup anggota yang menggunakan pembiayaan gardhul hasan baik yang bersifat
konsumtif maupun produktif mengalami peningkatan kesejahteran. Hal tersebut bisa diketahui dari hasil
pendapatan anggota yang mengalami peningkatan walaupun tidak signifikan. Begitu juga dengan
anggota yang menggunakan pembiayaan gardhul hasan yang bersifat konsumtif, dari hasil pembiayaan
tersebut bisa digunakan untuk kebutuhan hidup sehari-hari maupun biaya pendidikan. Hal ini juga
membuktikan bahwa dilihat dari perspektif Islam pembiayaan gardhul hasan yang diberikan BMT Bina
Ihsanul Fikri Cabang Bugisan kepada anggota mampu menjadi salah satu solusi dalam permasalahan
ekonomi.

Simpulan

P Pemberian pembiayaan gardhul hasan pada BMT Bina Ihsanul FikriCabang  Bugisan sudah
tepat dengan memberikan kepada yang berhak, yaitu fakir dan miskin. Persyaratan dalam pengajuan
pembiayaannya pun mudah tidak memberatkan anggota dan dana tersebut cepat cair. Setelah
mendapatkan pembiayaan gardhul hasan anggota mengalami peningkatan kesejahteraan baik dari segi
pendapatan yaitu dengan bertambahnya penghasilan anggota. Sementara dari segi pendidikan yaitu
dengan berlanjutnya tingkat pendidikan anak-anak dari anggota ke jenjang yang lebih tinggi. Akan tetapi,
tingkat pemahaman anggota BMT Bina IhsanulFikri Cabang Bugisan terhadap akad pembiayaan gardhul
hasan sangat rendah. Peneliti memberikan saran sebagai berikut: pertama, perlunya sosialisasi lebih
lanjut dan penjelasan mendetails mengenai akad pembiayaan gardhul hasan kepada anggota yang
mengajukan pembiayaansecara direct maupun indirect. Kedua, mengembangkan suatu sistem tertentu
agar pengawasan terhadap usaha anggota lebih mudah. Hal ini memungkinkan pihak BMT Bina Ihsanul
Fikri Cabang Bugisan dapat mengawasi usaha anggota dalam keadaan tidak memungkinkan seperti saat
berlakunya PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat).
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